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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya skema pembiayaan 
syariah yang efektif untuk meningkatkan kapasitas usaha mikro, kecil, 
dan menengah di Indonesia, terutama dalam aspek pendampingan bisnis 
dan penciptaan nilai spiritual dalam kegiatan investasi. Studi ini 
bertujuan merumuskan kerangka konseptual strategi peningkatan skala 
bisnis melalui optimalisasi peran modal ventura syariah. Pendekatan 
kualitatif digunakan dengan mengkaji literatur normatif mengenai 
struktur pembiayaan, tata kelola, dan praktik investasi syariah yang 
relevan dengan pengembangan usaha. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa integrasi nilai spiritual dalam pengambilan keputusan investasi, 
penerapan prinsip musyārakah dan mudhārabah secara akuntabel, serta 
sinergi antara lembaga keuangan syariah dan pelaku usaha melalui 
digitalisasi merupakan faktor utama dalam memperkuat keberlanjutan 
bisnis. Penelitian ini menyimpulkan bahwa modal ventura syariah dapat 
berperan sebagai instrumen strategis dalam memperluas akses 
pembiayaan dan meningkatkan skala usaha secara berkelanjutan apabila 
ditopang oleh tata kelola investasi yang baik. Kerangka konseptual ini 
diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi 
bisnis Islami yang mendukung kemaslahatan sosial dan pertumbuhan 
ekonomi nasional. 
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This study was motivated by the limited availability of effective Islamic 
financing schemes to increase the capacity of micro, small, and medium 
enterprises in Indonesia, especially in terms of business assistance and 
the creation of spiritual value in investment activities. This study aims to 
formulate a conceptual framework for business scaling strategies 
through the optimization of the role of Islamic venture capital. A 
qualitative approach was used by reviewing normative literature on 
financing structures, governance, and sharia investment practices 
relevant to business development. The results of the study indicate that 
the integration of spiritual values in investment decision-making, the 
accountable application of the principles of musyārakah and 
mudhārabah, and the synergy between sharia financial institutions and 
business actors through digitalization are key factors in strengthening 
business sustainability. This study concludes that Islamic venture capital 
can serve as a strategic instrument in expanding access to financing and 
increasing business scale in a sustainable manner when supported by 
good investment governance. This conceptual framework is expected to 
contribute to the development of Islamic business strategies that support 
social welfare and national economic growth. 
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1. PENDAHULUAN 
 Perkembangan ekonomi Islam di Indonesia mengalami kemajuan yang signifikan, seiring 
meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap urgensi penerapan nilai-nilai syariah dalam kegiatan 
ekonomi[1] . Kondisi ini tercermin dari pertumbuhan pesat lembaga keuangan syariah, baik di sektor 
perbankan maupun nonbank, yang berupaya menyediakan solusi pembiayaan berlandaskan prinsip 
keadilan, transparansi, serta keberkahan. Di antara berbagai instrumen keuangan tersebut, modal ventura 
syariah menjadi salah satu yang memperoleh perhatian besar karena dinilai memiliki potensi signifikan 
dalam mendorong pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) secara berkelanjutan [2].  
 UMKM sendiri merupakan pilar utama perekonomian nasional yang memiliki kontribusi besar 
terhadap penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, serta pemerataan 
kesejahteraan ekonomi [3]. Namun demikian, akses terhadap pembiayaan sering kali masih terbatas, 
sehingga menjadi kendala bagi pengembangan sektor ini [4]. Dalam konteks tersebut, kehadiran modal 
ventura syariah menjadi alternatif yang menjanjikan, karena tidak hanya berorientasi pada keuntungan 
finansial semata, tetapi juga menekankan nilai-nilai spiritual dan sosial dalam setiap proses investasinya 
[5]. Melalui pendekatan ini, terjalin hubungan yang lebih berkeadilan antara investor dan pengusaha, 
sekaligus memperkuat fondasi etika bisnis Islami yang lebih inklusif dan berorientasi pada keberlanjutan 
[6]. 
 Selaras dengan semangat tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kerangka 
konseptual terkait strategi peningkatan skala bisnis berbasis Ilāhiyyah melalui penerapan model modal 
ventura syariah di Indonesia. Pendekatan Ilāhiyyah diartikan sebagai upaya mengintegrasikan nilai 
ketuhanan ke dalam tata kelola bisnis, di mana setiap keputusan ekonomi tidak hanya dievaluasi 
berdasarkan profit material, tetapi juga pada aspek keberkahan, keseimbangan sosial, dan kemaslahatan 
umat [7]. Kajian ini berfokus pada analisis literatur normatif dan konseptual guna menelaah bagaimana 
prinsip-prinsip syariah dapat dioperasionalkan dalam mekanisme investasi ventura, serta bagaimana tata 
kelola berbasis spiritualitas mampu meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan usaha secara nyata [8]. 
 Dengan menitikberatkan pada tiga pilar utama yakni integrasi nilai-nilai spiritual dalam 
pengambilan keputusan investasi, penguatan ekosistem keuangan berbasis musyārakah dan 
mudhārabah, serta optimalisasi peran lembaga keuangan syariah dalam mendorong inovasi dan 
digitalisasi bisnis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan 
model bisnis Islami yang adaptif terhadap dinamika global [9]. Pada akhirnya, hasil kajian ini 
diharapkan menjadi dasar konseptual bagi perumusan strategi pengembangan bisnis berbasis syariah 
yang tidak hanya memiliki daya saing tinggi, tetapi juga berorientasi pada keberlanjutan ekonomi 
nasional serta kemaslahatan umat secara menyeluruh 
 Modal ventura syariah merupakan suatu skema pembiayaan alternatif yang beroperasi 
berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam [10]. Dalam praktiknya, skema ini diwujudkan melalui bentuk 
penyertaan modal (equity financing) oleh suatu perusahaan modal ventura syariah ke dalam sebuah 
Perusahaan Pasangan Usaha (PPU)  [11]. Karakter fundamental yang membedakannya dari modal 
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ventura konvensional terletak pada tiga pilar utama. Pertama, skema ini secara tegas menolak dan 
menghindari segala bentuk pembiayaan yang berbasis bunga (ribā), yang dianggap sebagai unsur 
eksploitasi dalam transaksi keuangan [12]. Sebagai gantinya, pilar kedua menerapkan mekanisme bagi 
hasil (profit and loss sharing) atau skema kontrak syariah lainnya seperti musyārakah dan muḍhārabah, 
sehingga menciptakan hubungan kemitraan yang adil dan berbagi risiko antara investor dan pengusaha 
[13]. Terakhir, pilar ketiga menjamin bahwa investasi hanya ditempatkan pada sektor-sektor usaha yang 
halal dan secara material tidak bertentangan dengan syariat Islam, sehingga memastikan keberkahan dan 
kehalalan dari seluruh aktivitas ekonomi yang dibiayai [14]. Dengan integrasi prinsip-prinsip ini, modal 
ventura syariah tidak hanya berfungsi sebagai instrumen keuangan, tetapi juga sebagai penggerak 
pertumbuhan ekonomi yang beretika dan inklusif [15] 
 Adapun landasan syariah bagi modal ventura bersumber dari berbagai pilar hukum Islam yang 
kokoh, menjadikannya instrumen investasi yang sah dan etis. Prinsip utamanya berakar pada Al-Qur’an, 
khususnya ayat-ayat yang secara tegas melarang praktik riba (bunga) (QS. Al-Baqarah: 275–279). 
Larangan ini menjadi fondasi utama yang membedakan modal ventura syariah dari sistem konvensional, 
di mana keuntungan tidak diperoleh dari pinjaman berbunga, melainkan dari bagi hasil atas risiko dan 
keuntungan usaha yang nyata [16]. 
 Landasan ini juga diperkuat oleh hadis, yang mendorong umat Muslim untuk berkolaborasi dan 
bermitra dalam urusan ekonomi secara adil dan transparan. Kemitraan ini bertujuan untuk saling 
menguntungkan dan berbagi risiko secara proporsional. Dalam konteks Fiqh Muamalah, model modal 
ventura syariah secara spesifik mengadopsi akad-akad kemitraan, terutama akad musyarakah (kemitraan 
di mana semua pihak berkontribusi modal dan berbagi keuntungan serta kerugian) dan akad mudarabah 
(kemitraan di mana satu pihak menyediakan modal dan pihak lain menyediakan keahlian, dengan 
pembagian keuntungan yang disepakati). Berikut beberapa hadist nabi yang kami cantumkan mengenai 
Musyarakah & Mudharabah. 
 

امَھِنِیَب نْمِ تُجْرَخَُ ھَناخَ اَذِإَف ُ،ھَبحِاصَ امَھُُدحَأ نْخَُی مَْل امَ نِیكَیرَِّشلا ثُلِاَث اَنأ :لُوُقَی ىَلاَعَتَ الله َّنإِ  
 
Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu mengisahkan bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 
“Sesungguhnya Allah telah berfirman, ‘Aku senantiasa menyertai dua orang yang berserikat, selama 
tidak ada dari keduanya yang mengkhianati sahabatnya. Bila ada dari mereka yang berbuat khianat, 
maka Aku meninggalkan mereka berdua.'” (Hr. Abu Daud, ad-Daraquthni) 
 Adapun landasan ketiga bagi modal ventura untuk penguatan regulasi dan legitimasi modal 
ventura syariah di Indonesia didukung oleh Fatwa Dewan Syariah Nasional–Majelis Ulama Indonesia 
(DSN-MUI). Fatwa-fatwa ini memberikan pedoman operasional yang jelas, seperti Fatwa No. 40/DSN-
MUI/2003 yang mengatur pasar modal dan instrumen syariah, serta Fatwa No. 112/DSN-MUI/2017 
yang secara khusus membahas akad wakalah bi al-istitsmar (akad perwakilan untuk investasi) [17]. 
Fatwa-fatwa ini memastikan bahwa operasional modal ventura syariah konsisten dengan prinsip-prinsip 
Islam, menjadikannya pilihan investasi yang tidak hanya menguntungkan secara finansial, tetapi juga 
memiliki dimensi etis dan sosial yang kuat [18]. 
 Regulasi dari OJK Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 34/POJK.05/2015 tentang 
Perusahaan Modal Ventura menjadi dasar hukum bagi kegiatan modal ventura di Indonesia. Aturan ini 
mengatur cara kerja, pendanaan, dan pengawasan perusahaan modal ventura agar berjalan sesuai 
ketentuan. OJK juga memberi ruang bagi pengembangan modal ventura syariah dengan menetapkan 
beberapa syarat penting. Perusahaan modal ventura syariah hanya boleh menyalurkan dana ke sektor 
usaha yang halal dan wajib menggunakan akad sesuai prinsip syariah, seperti musyarakah dan 
mudarabah. Selain itu, kegiatan perusahaan harus diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS) untuk 
memastikan seluruh proses berjalan sesuai nilai dan ketentuan Syariah [19]. 
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2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain konseptual (conceptual research 

design) yang berorientasi pada pengembangan kerangka teoritis dan model konseptual [20]. Pendekatan 
ini dipilih karena fokus penelitian bukan pada pengujian hipotesis empiris, melainkan pada penyusunan 
kerangka pemikiran yang menjelaskan bagaimana optimalisasi peran modal ventura Syariah (MVS) 
dapat diterapkan dalam strategi peningkatan bisnis. Dengan demikian, penelitian ini bersifat eksploratif-
deskriptif, yaitu menggali, mengelaborasi, dan mensintesis berbagai teori serta prinsip yang relevan 
untuk membangun model konseptual yang komprehensif dan kontekstual dalam ekosistem keuangan 
syariah di Indonesia [21]. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat sekunder, diperoleh melalui kajian 
pustaka. Data sekunder mencakup literatur akademik seperti jurnal ilmiah, buku, dan artikel penelitian 
yang berkaitan dengan teori agensi, tata kelola Syariah [22], Resource-Based View (RBV), Social 
Capital, Maqāṣid al-Sharīʿah, serta Diffusion of Innovations. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji 
dokumen regulasi resmi dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bank Indonesia, dan Dewan Syariah 
Nasional-MUI yang berkaitan dengan pengelolaan investasi syariah, serta laporan lembaga keuangan 
syariah dan badan modal ventura di Indonesia[23]. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi 
dokumentasi dan kajian literatur sistematis (systematic literature review) dengan menelusuri tema, 
konsep, dan hasil penelitian terdahulu yang mendukung pengembangan model konseptual MVS. 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1  Peran Modal Ventura Syariah dalam Pengembangan Bisnis  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal ventura syariah memiliki kontribusi strategis dalam 
mendorong pertumbuhan usaha kecil dan menengah (UKM) serta startup berbasis teknologi di 
Indonesia. Peran ini tidak hanya terlihat pada aspek penyediaan pendanaan, tetapi juga pada proses 
akselerasi usaha melalui coaching bisnis, transfer pengetahuan, pendampingan manajerial, hingga akses 
terhadap jaringan pasar yang lebih luas. Dengan demikian, fungsi modal ventura syariah tidak sekadar 
bersifat finansial, tetapi juga berperan sebagai katalis inkubasi bisnis yang mampu meningkatkan 
kapasitas kelembagaan dan daya saing perusahaan rintisan pada tahap awal [24]. 
 Data Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2024) menunjukkan adanya peningkatan pembiayaan syariah 
non-bank sebesar 18% pada sektor teknologi finansial dan ekonomi kreatif, sehingga mengindikasikan 
pergeseran preferensi pembiayaan dari instrumen konvensional menuju solusi berbasis prinsip Syariah 
[25]. Selain itu, skema pembiayaan syariah melalui akad musyarakah dan mudarabah dinilai lebih 
adaptif terhadap karakteristik usaha rintisan yang masih memiliki tingkat risiko tinggi, karena sistem 
kemitraan yang diterapkan menempatkan investor dan pelaku usaha sebagai mitra bisnis yang saling 
berbagi risiko dan keuntungan secara proporsional. Hal ini sejalan dengan prinsip keadilan (al-‘adalah) 
dan larangan riba yang menempatkan modal dan risiko dalam satu kesatuan (profit-and-loss sharing) 
[26]. 
 Sejumlah studi empiris turut menegaskan bahwa keberadaan lembaga modal ventura syariah 
berperan dalam memperkuat inklusi keuangan halal, terutama bagi pelaku usaha yang menghadapi 
hambatan akses pembiayaan dari bank konvensional akibat ketiadaan agunan atau tingginya 
ketidakpastian bisnis [27]. Keberadaan modal ventura syariah juga dianggap sebagai bentuk 
implementasi nyata dari keuangan berkelanjutan (sustainable Islamic finance), karena secara prinsip 
mendukung sektor-sektor produktif yang mendorong inovasi, digitalisasi, penciptaan lapangan kerja, 
serta pengembangan ekonomi berbasis nilai tambah [28]. 
 Selain manfaat ekonomi, modal ventura syariah turut membawa implikasi sosial yang signifikan. 
Dalam perspektif maqashid al-syariah, skema pembiayaan berbasis bagi hasil dinilai mampu mendorong 
pemerataan akses ekonomi dan penguatan kemandirian usaha masyarakat melalui model investasi yang 
tidak eksploitatif [29]. Model ini juga dapat mengurangi risiko ketergantungan pada pembiayaan 
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konvensional yang sering kali berorientasi pada bunga dan jaminan aset, sehingga memberikan ruang 
lebih besar bagi pelaku usaha pemula untuk bertumbuh [30]. 
 Dengan demikian, modal ventura syariah tidak hanya diposisikan sebagai instrumen finansial 
alternatif, tetapi juga sebagai pilar penting dalam pembangunan ekosistem bisnis syariah yang inklusif, 
inovatif, dan berkelanjutan. Ke depan, perannya akan semakin signifikan mengingat tuntutan digitalisasi 
ekonomi dan transformasi industri nasional menuju model ekonomi halal yang lebih kompetitif dalam 
skala regional maupun global. 
 
3.2   Digitalisasi Sebagai Upaya Optimalisasi Modal Ventura Syariah  
 Transformasi digital pada sektor keuangan telah menjadi faktor determinan dalam meningkatkan 
efektivitas dan optimalisasi fungsi modal ventura syariah, terutama dalam konteks pembiayaan berbasis 
bagi hasil yang membutuhkan proses penilaian bisnis yang akurat. Teknologi digital memungkinkan 
seluruh rangkaian proses pembiayaan mulai dari screening awal, asesmen kelayakan bisnis, hingga due 
diligence dilakukan secara lebih cepat, terstandardisasi, dan berbasis data. Hal ini berdampak pada 
efisiensi waktu dan biaya, sekaligus meningkatkan akurasi penilaian risiko pada usaha yang akan 
dibiayai. 
 Lebih jauh, integrasi teknologi dalam mekanisme operasional modal ventura syariah membuka 
ruang transparansi yang lebih luas. Dengan adanya digitalisasi, proses pencatatan transaksi, pelaporan 
keuangan, serta monitoring kinerja proyek dapat dilakukan secara real time melalui dashboard digital, 
sehingga memudahkan investor maupun manajer investasi dalam melakukan pengawasan. Platform 
fintech syariah seperti ALAMI dan Investree Syariah menjadi ilustrasi konkret bagaimana digitalisasi 
digunakan untuk memperluas akses pembiayaan syariah sekaligus mempertemukan investor dengan 
pelaku usaha secara lebih efektif tanpa batasan geografis. 
 Rahman (2022) menegaskan bahwa digitalisasi tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, 
tetapi juga memperkuat kredibilitas sistem keuangan syariah melalui implementasi smart contract dan 
blockchain halal. Penggunaan teknologi ini memungkinkan otomatisasi akad, verifikasi dokumen, dan 
pelaksanaan kontrak sesuai prinsip syariah secara lebih objektif sehingga berpotensi meminimalkan 
moral hazard, manipulasi data, dan penyalahgunaan dana. Dengan demikian, digitalisasi menjadi 
instrumen peningkatan kepercayaan antara pemodal dan pelaku usaha, khususnya dalam hubungan 
kemitraan yang berbasis pada pembagian risiko dan keuntungan. 
 Di sisi lain, optimalisasi digital juga memiliki implikasi strategis terhadap perluasan inklusi 
keuangan Syariah [31]. Akses digital memberikan peluang bagi pelaku usaha mikro, kecil, maupun 
startup di berbagai daerah untuk memperoleh pembiayaan tanpa harus melalui prosedur perbankan 
konvensional yang seringkali membutuhkan agunan. Kondisi ini memperkuat argumentasi bahwa 
digitalisasi bukan sekadar alat pendukung, melainkan katalis pembentukan ekosistem pembiayaan 
syariah yang lebih inklusif, transparan, adaptif, dan berkelanjutan sesuai tuntutan perkembangan 
ekonomi digital. 
 Berdasarkan data terkini hingga Juli 2025, industri Modal Ventura Syariah (PMVS) di Indonesia 
menunjukkan tren pertumbuhan positif baik dari sisi aset maupun penyaluran pembiayaan, meskipun 
jumlah pemainnya masih terbatas dibandingkan konvensional [32]. 
 
3.3  Strategi Sinergis dalam Optimalisasi Modal Ventura Syariah 
 Keberhasilan modal ventura syariah (MVS) pada praktiknya tidak semata-mata bergantung pada 
ketersediaan modal, melainkan juga pada kemampuan aktor-aktor keuangan syariah untuk membangun 
ekosistem yang sinergis dan multidisipliner. Data lapangan dan kajian literatur menunjukkan tiga pilar 
sinergi yang kritikal: (1) integrasi institusi keuangan syariah (bank syariah dan perusahaan modal 
ventura syariah) dengan instrumen keuangan sosial (misalnya zakat/waqf dan crowdfunding syariah), 
(2) peran inkubator/akselerator dan universitas sebagai penyedia kapabilitas teknis dan pembinaan, serta 
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(3) dukungan regulasi dan infrastruktur digital yang memungkinkan interoperabilitas layanan. Di 
Indonesia, perkembangan instrumen dan lembaga keuangan syariah yang mendukung pembentukan 
modal ventura syariah tercatat dalam laporan perkembangan keuangan syariah OJK yang menunjukkan 
inisiatif pendirian MVS oleh bank syariah serta peningkatan perhatian pada sinergi antara bank, pasar 
modal, dan inkubasi usaha [33] 
 Secara operasional, strategi sinergis diterjemahkan ke dalam program-program konkret: co-
funding antara bank syariah dan dana zakat untuk investasi awal (seed), program inkubasi teknis yang 
memadukan mentoring bisnis dan pendampingan kepatuhan syariah, serta kemitraan riset dengan 
akademia untuk memperkuat aspek tata kelola (governance) dan manajemen risiko. Bukti empiris dari 
studi terkontrol terhadap program inkubasi menunjukkan bahwa start-up yang melalui program inkubasi 
dan mentoring mengalami laju pertumbuhan yang lebih tinggi dibanding kelompok kontrol fenomena 
yang konsisten pada beragam konteks geografis dan metodologis. Studi empiris inkubator dan penelitian 
tentang dampak incubator teknologi di institusi pendidikan menegaskan pengaruh positif pembinaan 
terstruktur terhadap pertumbuhan pendapatan dan kelangsungan usaha.[34] 
 Selain aspek ekonomi, sinergi lintas-sektor memperkuat dimensi spiritual value dalam bisnis 
digital — yakni penanaman etika bisnis, transparansi transaksi, dan tanggung jawab sosial perusahaan 
(corporate social responsibility) yang sesuai prinsip maqāṣid al-sharīʿah. Kolaborasi antara lembaga 
zakat/waqaf dan modal ventura syariah misalnya memungkinkan model pendanaan hibrid yang 
memprioritaskan kemaslahatan sosial sekaligus memberikan pembagian risiko yang lebih adil bagi 
pelaku usaha mikro dan UMKM berbasis halal/ethical tech. Hal ini juga memperkuat daya tarik investor 
yang mencari impact investing sesuai prinsip syariah, sehingga MVS berperan tidak hanya sebagai 
penyedia modal, tetapi juga sebagai katalisator ekosistem kewirausahaan syariah yang berkelanjutan 
[35] 
 
3.4.   Dampak Optimalisasi Modal Ventura Syariah terhadap Kinerja Bisnis 
  Analisis empiris multi-sumber menunjukkan bahwa optimalisasi MVS  jika dipadukan dengan 
pembinaan non-finansial (mentoring, akses pasar, kapabilitas digital) dan governance yang baik  
berdampak positif terukur pada kinerja perusahaan penerima. Penelitian Wharton dan studi-studi 
evaluatif incubator menunjukkan bahwa program inkubasi yang terstruktur cenderung menghasilkan 
pertumbuhan pendapatan dan tingkat kelangsungan hidup usaha yang lebih tinggi dibandingkan 
kelompok yang tidak menerima pembinaan [36] 
  Teori Romer (1990) tentang peran pengetahuan dan inovasi dalam pertumbuhan ekonomi 
mendukung interpretasi ini. Modal Ventura Syariah, melalui intervensi non-finansial, berfungsi sebagai 
value creator yang menambah kapasitas inovasi dan kemampuan komersialisasi usaha [37] 
  Lebih rinci, dukungan non-finansial yang disediakan MVS biasanya mencakup: (1) mentoring 
manajerial dan teknis, (2) akses jaringan pemasaran dan investor, (3) audit dan kepatuhan syariah, serta 
(4) pelatihan literasi digital dan keuangan. Meta-analisis dan studi lapangan menunjukkan bahwa 
komponen-komponen ini secara kumulatif memperbaiki rasio burn-rate, mempercepat product-market 
fit, dan meningkatkan kemungkinan pendanaan lanjutan (follow-on funding). Oleh karena itu, peran 
MVS bersifat multiperan: pemberi modal, fasilitator pembelajaran, dan penjaga kepatuhan nilai-nilai 
syariah yang menumbuhkan kepercayaan pasar semua faktor ini berkontribusi pada KPI (Key 
Performance Indicators) seperti omzet, margin, dan efisiensi operasional [38] 
 
3.5   Implikasi Strategis di Era Digitalisasi 
  Optimalisasi Modal Ventura Syariah di era digital menuntut kebijakan dan praktik yang adaptif 
pada tiga dimensi: regulasi, kapabilitas teknologi, dan literasi (baik pelaku usaha maupun investor). Dari 
sisi regulasi, pemerintah dan otoritas jasa keuangan perlu merumuskan kerangka yang memungkinkan 
produk-produk investasi berbasis syariah digital (missal, equity-based crowdfunding syariah, waqf-
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backed financing, atau mushārakah berbasis smart contract) untuk beroperasi dengan kepastian hukum 
dan perlindungan konsumen. Laporan-laporan kajian teknologi keuangan syariah menekankan perlunya 
standar kepatuhan syariah yang kompatibel dengan teknologi terdistribusi (blockchain) serta pedoman 
penggunaan smart contracts agar tidak menimbulkan gharar (ketidakpastian) yang berlebihan. 
Implementasi standar teknis semacam ini akan mempercepat adopsi Modal Ventura Syariah di sektor 
digital. [39] 
 Dari sisi teknologi, integrasi tools seperti AI-based risk analytics dan distributed ledger (Islamic 
blockchain ledger) menawarkan keuntungan nyata: AI dapat mempercepat pemrosesan big data untuk 
pengecekan due diligence, proyeksi cash-flow, dan klasifikasi risiko portofolio mengurangi 
ketergantungan pada penilaian subjektif dan memperkaya basis data pengambilan keputusan untuk 
investor. Sementara itu, blockchain/ledger terdistribusi dapat meningkatkan transparansi aliran modal, 
jejak kepatuhan syariah, dan auditability transaksi (hal penting untuk menjaga kepercayaan investor 
muslim).  
 Impak strategis yang lebih luas adalah keselarasan tujuan ekonomi dan tujuan sosial-spiritual. 
Peran MVS yang dioptimalkan tidak hanya mendorong pertumbuhan startup halal/ethical tech, tetapi 
juga mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) misalnya melalui inklusi 
keuangan, penciptaan lapangan kerja, dan pendanaan inovasi yang ramah lingkungan. World Bank dan 
kajian-kajian akademik menyebutkan bahwa instrumen-instrumen keuangan Islam mempunyai potensi 
untuk berkontribusi pada SDGs melalui mekanisme inklusi dan intermediasi yang adil [40] 
 
4.  KESIMPULAN 

Sebagai penutup, penelitian ini menegaskan bahwa modal ventura syariah (MVS) telah 
berkembang dari sekadar sumber dana menjadi mesin pengembangan ekosistem kewirausahaan yang 
inklusif, berkelanjutan, dan bernilai etis; peran MVS terbukti menyentuh aspek pembiayaan, transfer 
pengetahuan, pembinaan manajerial, dan akses jaringan semua elemen yang krusial bagi percepatan 
pertumbuhan UKM dan usaha rintisan. Digitalisasi muncul sebagai faktor pengubah permainan: 
teknologi mempercepat proses seleksi dan monitoring, meningkatkan transparansi, serta membuka akses 
bagi pelaku usaha yang sebelumnya terpinggirkan oleh persyaratan konvensional; integrasi tools seperti 
platform fintech syariah, smart contract, AI untuk risk analytics, dan distributed ledger mendukung 
akuntabilitas serta efisiensi operasional MVS. Keberhasilan optimalisasi MVS juga bergantung pada 
strategi sinergis kolaborasi antarbank syariah, lembaga zakat/waqf, inkubator, akademia, dan regulator 
yang memungkinkan model pembiayaan berbagi risiko, memperkuat tata kelola, dan menanamkan nilai-
nilai maqāṣid al-sharīʿah dalam praktik bisnis. Dampaknya bersifat multifaset: peningkatan omzet dan 
efisiensi operasional pada level mikro, sekaligus kontribusi terhadap inklusi keuangan, penciptaan 
lapangan kerja, dan mewujudka tujuan pembangunan yang berkelanjutan pada level makro. Namun, 
transformasi ini menuntut kebijakan yang adaptif standar kepatuhan syariah untuk produk digital, 
insentif fiskal untuk investasi halal, serta program literasi digital-syariah bagi pelaku dan investor serta 
upaya mitigasi risiko terkait kemampuan teknologi dan bias data. Dengan demikian, MVS yang 
teroptimalisasi bukan sekadar alat pembiayaan, melainkan agen perubahan yang mampu mensinergikan 
pertumbuhan ekonomi dengan kesejahteraan sosial dan nilai-nilai etika; langkah ke depan harus 
menempatkan kolaborasi, inovasi teknologi, dan penguatan regulasi sebagai prioritas untuk 
mewujudkan ekosistem ekonomi halal yang kompetitif dan berkelanjutan. 
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